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The Study on Usage of Point Sampling Method as an Alternative on Predicting  

Volume of Paraserianthes falcataria Stand 

ABSTRACT 

The research purpose was to study correlation between point sampling and volume 

table method. Point sampling method is an alternative method for teak stand 

systematic sampling. It offers cheaper and more effective way for cruising method. 

The research was held in Kediri Forest District, Pare Forest Subdistrict, and Pandan 

Toyo Forest Resort. The research location was based on normality of the stand and 

variety of the stand in age and growth characteristic. Sampling technique used was 

Purposive Sampling.  Data analysis  used correlation between cruis ing result  

Mathematical model was assumed linear using this ekspression V = a + b 0 K After 

Mathematical equation was found, conversion between two methods would be 

developed. 

Field data was taken from 193 sample units located at 17 plots. The regression model 

found that Y = 4.633 + 0.488 X was the best statistical model. The annova test showed 

that regression model was highly significant, with R value 0.797. This equation was 

based on the equation to build conversion factor between the two methods. Conversion 

factor showed that volume table taxation = 4.633 + 0.488 Point sampling Taxation.  

Key word: Paraserianthes falcataria, point sampling, volume table.  

Pendahuluan 

Sengon adalah tanaman yang 

dibudidayakan secara luas di Indonesia karena 

sifat unggulnya berupa kemampuan tumbuhnya 
yang cepat dan daurnya yang pendek. Luas 

tanaman sengon di Indonesia secara persis sulit 

untuk diidentifikasi hal ini karena penanaman 

sengon dapat dibagi menjadi clua tipe. Tipe yang 

pertama adalah penanaman sengon untuk 

penggunaan industri dan tipe yang kedua 
adalah penanaman sengon untuk konsumsi 

industri lokal. Data menunjukkan untuk luas 

penanaman di jawa timur raja yang 

dibudidayakan oleh perhutani mencapai luas 6982 
Ha (Anonimous, 2002). 

-Pekerjaan terberat untuk kegiatan 

perencanaan adalah kegiatan inventarisasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data potensi hutan sebagai 

dasar kegiatan perencanaan dan 
pengeloluan. Sistem yang digunakan selama ini 

adalah uniforms systematic distribution system. 

Jarak antar petak ukur 200 m x 200 m. Dalam 

setiap PU yang terpilih dilakukan pengukuran 
tinggi dan diameter. Sehinggu jika dalam PU ada 

200 pohon maim setiap pohon anggota sampel 

wrkjib didatangi dan diamati tinggi dan 
diameternya. Cara lain yang lebih menghemat 

waktu, tenaga dan biaya sebenarnya ada yaitu 

dengan menggunakan tabel volume lokal 

dan metode point sampling. 

Dar i  i l u s t ras i  d i  a ta s  dapat  
digambarkan bahwa ada beberapa pilihan 
metode yang dipakai dapat menaksir volume 
tegakan berdiri. Permabalahannya adalah 
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metode apa yang mampu menghasilkan 
taksiran terbaik dengan hiaya yang optimal. 
Berdasar hal tersebut perlu dilakukan 
kajian Penggunaan Metode Point Sampling 
Sebagai Metode Alternatif Penaksiran 
Vo lum e  Tegakan B erd i r i  Sengo n 
(Paraseriantes falcataria). 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk 
mengetahui gambaran perbandingan hasil 
penaksiran volume tegakan berdiri untuk 
kedua metode penaksiran basil; 2) Untuk 
mengetahui besarnya angka konversi antar 
metode dengan niencari simpangan hasil 
antar metode; 3) Untuk mengganti metode 
Tabel Volume dengan metode lain yang lehih 
murah dengan menggunakan angka 
konversi yang diketahui; 4) Untuk 
mendapatkan metode penaksiran potensi 
tegakan alternatif yang murah dan cepat 
dengan kecermatan yang tinggi. 

S e c a r a  r i n c i  p e n e l i t i a n  i n i  
diharapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan konstribusi yang berarti bagi 
masyarakat, yaitu: 1) Menjadi masukan bagi 
kegiatan perencanan hutan khususnya 
dalam mengganti metode yang digunakan saat 
ini dengan metode alternatif yang lebih murah 
dan cepat; 2) Memberikan gambaran bagi pihak 
perencana hutan tentang penggunaan metode 
penaksiran potensi tegakan al ternative;  
3) Menambah pengetahuan bagi ilmuwan dan 
peneliti yang tertarik pada studi manajemen 
hutan. 

Metode Penelitian 

a .  P em i l ihan Lo kasi  P enel i t i an  
Penelitian ini dilakukan di lakukan d i  

KPH Kedir i ,  BKPH Pare,  RPH 
Pandantoyo, Kabupaten Kediri, Jawa Tim ur. 
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 
kelengkapan tegakan yang terdapat di 
kpang dan kenormalan pertumbuhannya. KPH 
kediri adalah merupakan KPH yang 
m e m i l i k i  t e g a k a n  s e n g o n  y a n g  
pertumbuhannya normal sepanjang tahun. 

b.  Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah 

tegakan sengon pada semua Kelas umur (KU) 
yang ada dilokasi. Pemilihan petak yang 
diambil sebagai sampel akan mewakili 
berbagai variasi bon ita. Bonita sengon terdiri 
dari honita 1 sampai dengan honita VI. 
Namun variasi honita yang diamhil sehagai 

sampel sangat tergantung pada keadaan 
lapangan. Tehnik sampling dilakukan dengan 
menggunakan instruksi 138/1974 (lumina l'U 
dibuat dalam jarak 200m x 200 hujur sangkar, 
dengan IS 2,5 %. Luas PU 0,1 Ha. 
Perhitungan potensi dengan menggunakan 
metode Tabel volume terlebih dahulu dan 
kemudian diikuti metode point sampling. 
Penggunaan metode penaksiran dilakukan 
secant bergiliran pada tempat yang sama. 

c .  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, mencakup: 
1) Pemilihan lokasi petak yang akan 

dijadikan sampel dan menggambar 
petak tersebut dalam kertas kalkir. 

2) Melakukan randomisasi titik start 
pembuatan PU dengan table random atau 
kalkulator 

3) U n t u k  kemudian dilakukan  
pengeplotan sesuai dengan jarak 200 x 
200 m dilapang. Sehingga 1 PU akan 
mewakili 4 Ha. 

4) Mencari PU yang di rencanakan pada peta 
di lapangan 

5) Melakukan penaksiran volume dengan 
metode Tabel volume lokal : 

 Melakukan pengukuran keliling 
dan mengkonversinya menjadi 
volume pohon individual dengan 
menggunakan table volume pohon. 

 Mencari volume per PU dengan 
cara menjumlahkan semua pohon 
yang masuk dalam PU. 

6) Melakukan penaksiran volume dengan 
metode point sampling : 
 Menetapkan nilai BAF yang 

dipakai. 
 melakukan pernhidikan untuk 

mengetahui herapa jumlah pohon 
yang is untuk masing-masing  
lebar celah atau untuk masing-
masing nilai BAF 

 pembidikan dilakukan pada PU 
yang sama dengan penaksiran 
menggunakan tahel volume 

 menghitung lbds per PU dengan 
cara mengalikan nilai BAF dengan 
jumlah pohon yang masuk pada 

nilai BAF yang bersangkutan. 



0.790 
1 (Constant) 4.633 1.359 

VOL TABEL 0.488 0.098 
3.409 0.004 1.737 7.529 
4.989 0.000 0.280 0.697 
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d. Teknik Analisis Data  
Data penelitian dianalisis secara 

dengan cara : 
1) Membandingkan hasil taksiran voltAme 

untuk masing masing petak ukur ;PU) 
antara metode poin sampling dan 
metode tabel volume. Perbandingan 
dilakungan dengan melakukan uji t. 

2) Hipotesis yang dipakai adalah sebagai 
berikut : 
 Hipotesis :  

Ho : V Label volume = V point 
sampling 
Ha : V tabel volume V point 
sampling 

 t hitung „.h.1 Ho diterima 
t hitung t tobel Ha diterima 

3) Mencari nilai konversi (K 1) antara 
Metode Tabel volume dengan metode 
Point sampling 
V tabel volume = V point sampling x 

K1 
K1 : adalah angka konversi antar 

metode penaksiran 

Hasil Dan Pembahasan 

a )  D ata P r im er  yang d ip e ro l eh  
Hasi l  penel i t ian d i lapangan 

menghasilkan 17 Petak Ukur/Plot dengan 193 
pohon sebagai sampel. 17 Plot yang terpilih 
ini mewakili 68 Hektar luas areal sengon. 
Sesuai dengan rancangan maka intensitas 
sampling yang digunakan adalah 2,5 % yang 
tersebar merata sesuai dengan teknik 
sampling. Teknik sampling yang digunakan 
adalah uniform systematic distribution 
dengan sebaran antar PU membentuk bujur 
sangkar dengan ukuran 200 x 200 meter. 
Metode ini dipilih karena da lam  kegia tan  
per isal ahun yang sesungguhnya juga 
menggunakan teknik sampling ini. 

b )  Model Regresi yang ditemukan 
Model regresi yang diduga adalah 

Y  = a + b X  
Persamaan regresinya akan menjadi Y 

= 4.633 + 0.488 X 
X = hasil taksiran dengan 

menggunakan pain sampling 
Y  =  h a s i l  t a k s i r a n n  d e n g a n  

menggunakan metode Label 
volume 

Tabel 1. Hasil Konstanta dan koefisien korelasi  

Model 

Una tandard i zed  

Coefficients 

Standardi  
zed  

Coefficicn  
is 

95% Confidence Interval 
t Sig for B 

. 

B Std. Error Beta  Lower Round 

Upper  
Bound 

 
Dependent. Variable: VOLBAF1 

diperoleh nilai t hitung 4.989, dengan nilai t 
Label (15,0.05) = 2.602, karena t hitung lebih 
besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 
antara X dan Y. 

Parameter lain yang dapat dijadikan 
ukuran adalah nilai korelasi yang mencapai 0.79 
atau 79 persen variabel volume dengan metode 
Label dapat dijelaskan oleh metode poin 
sampling. Menurut young (1982) nilai korelasi : 

 0.7 s/d 1.0 menunjukkan tingkat 
korelasi yang tinggi 

 0.4 s/d 0.7 menunjukkan korelasi yang 
substansial 

 0.2 s/d 0.4 menunjukkan korelasi yang 
rendah 

 < 0.2 menunjukkan tidak adanya 
hubungan 

Cara lain yang bisa digunakan untuk 
melakukan penilaian tingkat korelasi, yaitu 
dengan membandingkan nilai Sig terhadap a 
Jika nilai Sig < dari nilai a maka korelasi 
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antara due model tinggi. jika hal ini dilihat pada 
Table 1 make didapatkan angka 0.004 yang 
lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat korelasinya 
tinggi. 

Pada pengujian nilai konstanta (a) 
didnpatkan : 
Ho : a = 0, koefisien regresi tidak signifikan Ha 
: a * 0, koefisien regresi signifikan dapat 
disimpulkan bahwa nilai t hitung = 3.409 
sedangkan nilai t  L a b e l   
(15,0.05)=2.602 dengan kata lain nilai a 
signifikan. sebagai koefisien regresi. Cara lain 
yang bisa ditempuh yaitu dengan melakukan 
uji 

Untuk mangetahul apakah ado auto 
korelasi maka dapat dilakukan pengujian 
autokorelasi melalui uji durbin watson. 
karena rentang nilainya DW= 2.135, masih 
didalam rentang 1.65 < DW <2.35 maka auto 
korelasi tidak terjadi. 

c) Penyusunan Nilai Konversi antar 
Metode 

Hash' analisis menunjukkan bahwa 
pereaniaan regresi yang di bentuk dari data yang 
ada adalah Y = 4.633 + 0.488 X. Persamaan 
ini dapat diterapkan untuk melakukan  
konvers i  antar  metode penakairan 
volume tegakan. angka konversi ini hanya 
berlaku jika nilai BAF yang digunakan adalah 
I 

Kesimpulan Dan Saran 

a. Kesimpulan 
1) Konversi hasil penakairan potensi 

tegakan berdiri antar metode dapat 
dilakukan dengan menggunakan Label 
konversi 

2) Hasil regresi antara metode poin 
sampling dan metode Label volume 

Volume 4
di metals tabol velum') = 4.

633 + 0.488 

metode poin sampling 
3) Nilai BAF yang bisa digunakan dalam 

konversi metode poin sampling ke 
metode tabel volume adalah BAF I 

b. Saran 
Penelitian-penelitian berbasis 

biornetrika masih sangat luas untuk terns 
d igal i .  M e tode ko nver s i  i ni  akan 
memberikan hasil yang lebih baik jika 
variasi kesuburan tanah (bonita) den jarak 
tanam diperhitungkan. Kedepan hendaknya 

penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 
menambah jumlah sampel dan memasukkan 
faktor bonita dalam perhitungannya. 
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